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Abstract
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Tahapan tumbuhkembang anak terdiri dari masa anak, remaja dan dewasa. Banyak ahli berpendapat bahwa pada masa 
remaja ini anak akan mengalami berbagai permasalahan.  Hal tersebut di sebabkan pada masa ini merupakan tahapan 

kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak tetap. Masa remaja ini sering di warnai dengan berbagai perilaku dan 
pergaulan yang negatif  seperti narkoba, kriminalitas maupun kejahatan seks. Namun pada masa remaja ini juga sangat 

baik untuk mengembangkan potensi positif  yang mereka miliki seperti kemampuan bakat, minat.
Dibutuhkan bentuk interaksi dan komunikasi dua arah antara orangtua dan remaja, dengan mengetahui karakteristik 

remaja serta tugas perkembangannya. Konsep Islam telah mengatur bagaimana mendidik remaja dan mengantisipasi masa 
atau periode remaja ini agar terhindar dari perilaku menyimpang, sehingga remaja akan tumbuh sesuai tugas-tugasnya. 

Keywords: Perilaku Menyimpang, Remaja.

A. PENDAHULUAN

Remaja adalah mereka yang telah men�nggalkan 
masa kanak-kanak yang penuh ketergantungan dan 
menuju masa pembentukan tanggung jawab. Masa 
remaja d�tanda� dengan pengalaman-pengalaman 
baru yang sebelumnya belum pernah terbayang-
kan (Basr�, 2007). Pengalaman-pengalaman tersebut 
antara la�n dalam hal pergaulan yang d�alam� oleh 
para remaja. Bergaul dengan orang la�n merupakan 
kebutuhan set�ap manus�a. Sebaga� remaja yang 
berkembang dan tumbuh dalam segi fisik dan 
ps�kolog�s, maka pergaulan dengan orang la�n 
merupakan salah satu sumber kebahag�aan dalam 
keh�dupan manus�a.

Pada perkembangan dewasa �n� ser�ng kal� 
k�ta jumpa� fenomena pergaulan remaja dengan 
membentuk kelompok pertemanan (gank) atau peer 
group. Ada kecenderungan yang mempr�hat�nkan 
dengan maraknya “kecelakaan mental” dan fisik yang 
d�alam� oleh remaja. Mus�bah mental �n� antara la�n 
mengkonsums� narkoba dan sejen�snya d�kalangan 
pelajar dan mahas�swa.

Konsumen narkoba terbesar adalah pelajar dan 
mahas�swa. Sepert� d�ketahu�, narkoba dan m�nu-
man yang mengandung alkohol mempunya� 
dampak terhadap system syaraf  manus�a yang 
men�mbulkan berbaga� perasaan. Sebag�an narkoba 
�tu men�ngkatkan ga�rah, semangat dan keberan�an 

sebag�an lag� men�mbulkan perasaan mengantuk 
dan men�mbulkan perasaan n�kmat seh�ngga me-
lupakan segala kesul�tan. Oleh karena efek-efek �tu-
lah beberapa remaja menyalahgunakan narkoba dan 
alkohol. 

Kepr�hat�nan la�n akan kesalahan pergaulan 
adalah banyaknya s�swa dan mahas�swa yang me-
ngalam� Married by Accident (MBA). Ham�l d� luar 
n�kah seakan-akan membudaya d�kalangan remaja, 
hal tersebut terjad� karena pengetahuan ataupun 
kedewasaan akan pend�d�kan seksual yang memada�. 
Berart� ham�l d� luar n�kah dan mengkonsums� 
narkoba adalah s�s� la�n dar� pergaulan negat�f  d� 
kalangan remaja.

Banyak orangtua yang ser�ng mengeluhkan 
anaknya yang mas�h SMA atau kul�ah ser�ng meng-
had�r� pesta ulangtahun teman dan ternyata d� pesta 
�tu mereka menggelar ”dugem”, pesta narkoba dan 
sex bebas. Padahal pelar�an remaja ke hal-hal negat�f  
tersebut, justru men�mbulkan permasalahan baru 
bag� mereka.

Dar� fenomena d� atas sangatlah mempr�hat�n-
kan bahwa generas� k�ta menjad� korban dar� 
kebebasan pergaulan serta penyalahgunaan obat. 
Per�laku remaja sekarang telah melewat� batas-batas 
kewajaran atau norma yang berlaku. Mayor�tas remaja 
belum menyadar� bahwa d� bal�k �tu semua terdapat 
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dampak negat�f  yang sangat membahayakan. 
Dampak negat�f  tersebut sangat mempengaruh� 
pada aspek perkembangan selanjutnya. Perlu 
remaja sadar� bahwa untuk men�nggalkan per�laku 
meny�mpang tersebut tanpa bantuan dan dorongan 
dar� l�ngkungan sek�tar akan s�a-s�a.

B. PERILAKU MENYIMPANG REMAJA

1. Pengertian Remaja
Masa remaja adalah suatu tahapan keh�dup-

an yang bers�fat peral�han dan t�dak tetap. D�-
samp�ng �tu masa remaja adalah masa yang 
rawan oleh pergaulan-pergaulan negat�f  sepert� 
narkoba, kr�m�nal�tas dan kejahatan seks. Namun 
k�ta harus menyadar� bahwa masa remaja adalah 
masa yang ba�k untuk mengembangkan potens� 
pos�t�f  yang mereka m�l�k� sepert� bakat, m�nat 
dan kemampuan (W�ll�s, 2005).

Ist�lah la�n yang ser�ng d�gunakan untuk 
menunjuk masa remaja menurut Gunarsa (2004) 
adalah
a. Pubarty, berasal dar� �st�lah la�n pubertas 

yang berart� lak�-lak�an. Pubescense dar� 
kata pub�s (pubic hair) yang berart� rambut 
(bulu) pada daerah kemaluan (genital), 
maka pubescence berate perubahan yang 
d�bareng� oleh tumbuhnya rambut pada 
daerah kemaluan.

b. Adolescentia berasal dar� �st�lah lat�n adoles-
cent�a yang berart� masa muda yang terjad� 
antara 17-30 tahun.

Pengelolaan remaja menurut Thornbug 
adalah:
a. Remaja awal us�a 13-14 tahun masa remaja  

awal b�asanya memasuk� pend�d�kan d� 
Sekolah menengah Pertama.

b. Remaja tengah us�a 15-17 tahun, pada masa 
remaja tengah �n� �nd�v�du sudah duduk d� 
Sekolah mengeh Atas.

c. Remaja akh�r us�a 18-21 tahun, mereka yang 
tergolong remaja akh�r umumnya sudah 
memasuk� Perguruan T�ngg� (PT) atau lulus 
SMA dan sudah bekerja.

Masa remaja adalah masa trans�s�. Seseorang 
�nd�v�du telah men�nggalkan us�a kanak-kanak 
yang lemah penuh ketergantungan, akan tetap� 
belum ke us�a yang kuat dan penuh tanggung 
jawab ba�k terhadap d�r� send�r� maupun l�ng-
kungan sek�tarnya. Lamanya masa trans�s� �n� 
sangat tergantung pada keadaan dan t�ngkat 

sos�al masyarakat d� mana d�a h�dup. Semak�n 
maju masyarakat semak�n panjang us�a remaja, 
karena �a harus mempers�apkan d�r� dalam 
masyarakat yang banyak tuntutannya.

2. Ciri-ciri Masa Remaja
Menurut Mr.Kwee Soen L�ang c�rr�-c�r� pu-

bertas sebaga� ber�kut :
a. Berkurangnya kapas�tas kerja d� sekolah dan 

rumah.
b. Mengaba�kan kegemaran (hob�) dan kewa-

j�ban-kewaj�ban la�nnya, seh�ngga pekerjaan 
ser�ng terlambat.

c. Mempunya� perasaan gel�sah.
d. D� h�nggap� perasaan kurang senang.
e. Anak pra pubertas menentang l�ngkungan.
f. Kadang-kadang bers�fat sombong, kadang 

bers�fat lemah.
g. Mudah terpengaruh l�ngkungan yang bu-

ruk.
h. Mudah terjad� pelanggaran norma.               

Menurut Sarwono (2002) cirri-ciri fisik yang 
terjad� pada masa remaja adalah :
a. Pada anak perempuan

1. Pertumbuhan tulang-tulang (badan 
menjad� t�ngg�, anggota badan menjad� 
panjang).

2. Pertumbuhan payudara.
3. Tumbuh bulu halus dan lurus berwarna 

gelap d� kemaluan.
4. Mencapa� ket�ngg�an badan yang mak-

s�mal set�ap tahunnya.
5. Bulu kemaluan berubah menjad� ker�-

t�ng.
6. Ha�d (menstruasi)
7. Tumbuh bulu-bulu ket�ak.

b. Pada anak lak�-lak�
1. Pertumbuhan tulang-tulang.
2. Test�s (buah pel�r) membesar.
3. Tumbuh bulu kemaluan yang halus, lu-

rus dan berwarna gelap.
4. Bulu kemaluan menjad� ker�t�ng.
5. Ejakulas� (keluarnya a�r man�).
6. Pertumbuhan t�ngg� badan mencapa� 

t�ngg� maks�mal set�ap tahunnya.
7. Tumbuh rambut-rambut hakus d� wajah 

(kum�s, jenggot).
8. Tumbuh bulu ket�ak.
9. Akh�r perubahan suara.
10. Rambut-rambut d� wajah menjad� tebal 

dan gelap.
11. Tumbuh bulu dada.
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Sehubungan dengan masalah seksual, ada 
beberapa c�r� utama pada masa remaja atau 
pubertas :
a. C�r� primer ya�tu organ seksual yang d�-

tanda� dengan adanya menstruasi pertama 
(menarche) pada anak perempuan dan pro-
duks� sperma pertama (noctrun al seminal 
emission) pada anak lak�-lak�, yang d�maksud 
dengan per�st�wa menstruas� adalah ter-
jad�nya pendarahan (ha�d) pertama pada 
alat kelam�n perempuan. Pada anak lak�-
lak� terjad� per�st�wa ejakulas� d�n� (m�mp� 
basah) ya�tu keluarnya a�r man�.

b. C�r� sekunder mel�put� perubahan pada 
bentuk tubuh pada kedua jen�s kelam�n 
�tu. Anak perempuan mula� tumbuh buah 
dada (payudara) panggul membesar, paha 
membesar dan tumbuh bulu bulu-bulu pada 
alat kelam�n dan ket�ak. Pada anak lak�-lak� 
terjad� perubahan otot, bahu membesar, 
suara mula� berubah, tumbuh bulu-bulu 
pada alat kelam�n, ket�ak dan kum�s.

c. C�r� tersier mel�putu c�r�-c�r� yang nampak 
pada perubahan per�laku. Per�laku �tu erat 
juga sangkut pautnya dengan perubahan 
ps�kh�s, ya�tu perubahan t�ngkah laku yang 
tampak sepert� perubahan m�nat, antara la�n 
m�nat belajar menurun, t�mbul m�nat padaa 
lawan jen�s, m�nat terhadap kerja menurun. 
Anak perempuan mula� memperhat�kan 
d�r�nya. Perubahan la�n nampak pada emos�, 
pandangan h�dup, s�kap dan la�n sebaga�nya. 
Oleh karena perubahan t�ngkah laku �n�lah 
maka j�wa selalu gel�sah dan ser�ng muncul 
konflik dengan orangtua karena adanya 
perbedaan s�kap dan pandangan h�dup. 
Kadang terjad� pertentangan dengan l�ng-
kungan masyarakat d� karenakan adanya 
perbedaan norma yang d�anutnya dengan 
norma yang berlaku d� masyarakat.

3.  Pengertian Perilaku Menyimpang
Per�laku meny�mpang adalah per�laku yang 

kacau menyebabkan seseorang remaja kel�hatan 
gugup (nervous) dan berper�laku t�dak terkontrol 
(uncontrol). Memang d�aku� t�dak semua remaja 
berper�laku meny�mpang (behavior disorder). Se-
orang remaja mengalam� hal �n� j�ka �a t�dak 
tenang (unhappiness) dan menyebabkan h�lang 
konsentras� d�r�. Per�laku meny�mpang  pada 
remaja akan mengak�batkan munculnya t�ndakan 
t�dak terkontrol yang mengarah pada per�laku 
mey�mpang.

Sudah menjad� pengetahuan umum 
bahwa ulah remaja belakang �n� mak�n me-
nger�kan dan mencemaskan terutama d� 
dun�a pend�d�kan atau sekolah. Mereka t�dak 
hanya terl�bat ak-t�v�tas membolos sekolah, 
merokok d� sekolah, m�num-m�numan ke-
ras atau menggoda lawan jen�s tetap� t�dak 
jarang dar� mereka terl�bat tawuran, NAPZA, 
keh�dupan seksual pran�kah dan bentuk pe-
r�laku meny�mpang la�nnya.

Menurut E Suthedand (Suyatno,2005) pe- 
r�laku meny�mpang dapat d�tunjukkan mela-
lu� sejumlah propos�s� guna mencar� akar 
permasalahannya dan memaham� d�nam�ka 
perkembangan per�laku. Propos�s� tersebut an-
tara la�n, per�laku remaja adalah per�laku yang 
d�pelajar� secara negat�f  dan berart� per�laku 
tersebut t�dak d�war�s�. Per�laku meny�mpang 
pada remaja d�pelajar� dar� proses �nteraks� 
dengan orang la�n. Proses mempelajar� per�laku 
meny�mpang yang d�lakukan oleh remaja 
menyangkut seluruh mekan�sme yang laz�m 
terjad� dalam proses belajar, terhadap st�mulus-
st�mulus sepert� keluarga yang kacau, depres�, 
d�anggap beran� oleh teman-teman dan la�n 
sebaga�nya.

Per�laku meny�mpang remaja dalam art� 
kenakalan remaja (juvenile delinquency) menurut 
sos�olog Kartono merupakan gejala patolog�s 
sos�al pada remaja yang d�sebabkan oleh 
bentuk pengabd�an sos�al. Ak�batnya mereka 
mengembanngkan bentuk per�laku yang me-
ny�mpang. Kenakalan remaja merupakan kum-
pulan dar� berbaga� per�laku remaja yang t�dak 
dapat d�ter�ma secara sos�al seh�ngga terjad� 
t�ndakan kr�m�nal. 

Jansen mengart�kan kenakalan remaja ada- 
lah per�laku yang meny�mpang dar� atau me-
laggar hukum. Jansen membag� kenakalan 
remaja �n� menjad� empat jen�s :
a. Kenakalan yang men�mbulkan kerusakan 

fisik pada orang lain: perkelahian, pemer-
kosaan,  perampokan, pembunuhan.

b. Kenakalan yang men�mbulkan korban ma-
ter�: perusakan, pencur�an, pencopetan, pe-
merasaan.

c. Kenakalan sos�al yang t�dak men�mbulkan 
korban d�p�hak orang la�n: pelacuran, pe-
nyalahgunaan obat. D� Indones�a mungk�n 
dapat juga d�masukkan hubungan seks se-
belum men�kah dalam jen�s �n�.

d. Kenakalan yang melawan status, m�salnya 
meng�ngkar� status anak sebaga� pelajar 
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dengan cara membolos, perg� dar� rumah 
tanpa pam�t, membantah orangtua.

Menurut Wr�ght (Basr�, 2004) membag� 
jen�s-jen�s per�laku meny�mpang remaja dalam 
beberapa keadaan:
a. Neurotic delinquence, remaja bers�fat pemalu, 

terlalu perasa, suka menyend�r�, gel�sah dan 
mengalam� perasaan rendah d�r�. Mereka 
mem�l�k� dorongan yang kuat untuk berbuat 
suatu kenakalan.

b. Unsocialized delinquence, suatu s�kap yang 
suka melawan kekuasaan seseoarang, rasa 
bermusuhan dan pendendam. Mereka t�dak 
pernah merasa bersalah dan merasa menyesal 
atas perbuatannya.Untuk mendapatkan 
pengakuan dar� orang la�n, mereka ser�ng 
malakukan t�ndakan keberan�an yang d� luar 
dugaan.

c. Pseude social delinquence, remaja atau pemuda 
mem�l�k� loyal�tas yang t�ngg� dalam 
kelompoknya atau gang seh�ngga s�kapnya 
tampak patuh dan keset�akawanan yang 
t�ngg� d�antara mereka. J�ka melakukan 
t�ndakan kenakalan bukan atas nama pr�bad�, 
mela�nkan atas nama kelompok. Ia akan s�ap 
melakukan kewaj�ban dalam kelompoknya.

Menurut Hawar� (2004) per�laku meny�m-
pang remaja (kenakalan/ant� sos�al) ser�ng me-
rupakan gambaran dar� kepr�bad�an ant� sos�al 
atau gangguan t�ngkah laku yang d�tanda� oleh 
gejala-gejala sebaga� ber�kut :
a. Ser�ng membolos.
b. Terl�bat kenakalan anak-anak/remaja (d�ad�l� 

dan d�tangkap pengad�lan anak karena 
t�ngkah lakunya).

c. D� keluarkan dar� sekolah karena berper�laku 
buruk.

d. Ser�ng keluar dar� rumah dan bermalam 
d�luar rumah.

e. Selalu berbohong.
f. Ser�ng melakukan hubungan seks.
g. Ser�ng mabuk dan menggunakan NAPZA.
h. Ser�ngkal� mencur�.
�. Prestas� akadem�k jauh d� bawah taraf  ke-

mampuan kecerdasan seh�ngga t�dak na�k 
kelas.

j. Melawan otor�tas yang leb�h t�ngg� sepert� 
melawan guru, orangtua dan atauran sekolah 
dan rumah.

4. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Me-
nyimpang

Cara pembag�an factor penyebab kela�nan 
per�laku anak dan remaja d�kemukakan oleh 
Ph�l�p Graham (Sarwono, 2005) leb�h menda-
sarkan teor�nya pada pengamatan emp�r�s da-
r� sudut kesehatan mental anak dan remaja. 
Menurutnya faktor-faktor penyebab per�laku 
meny�mpang adalah :
a. Faktor L�ngkungan

1. Malnutrisi  (kekurangan g�z�)
2. Kem�sk�nan d� kota-kota besar.
3. Gangguan l�ngkungan (polus�, kecela-

kaan lalu l�ntas, bencana alam).
4. M�gras� (urban�sas�, pengungs�an karena 

perang).
5. Faktor sekolah (kesalahan mend�d�k, 

kur�kulum).
6. Keluarga yang cera� bera� (percera�an, 

perp�sahan yang terlalu lama).
7. Gangguan dalam pengasuhan oleh ke-

luarga antara la�n :
a)  Kemat�an orangtua
b) Orangtua sak�t berat atau cacat.
c) Hubungan antar keluarga t�dak 

harmon�s.
d) Orangtua sak�t j�wa.
e) Kesul�tan dalam pengasuhan.

b.  Faktor Pr�bad�
1. Faktor bakat yang mempengaruh� tem-

peramen (menjad� pemarah, h�perakt�f).
2. Cacat tubuh.
3. Ket�dakmampuan penyesua�an d�r�.   

 
Menurut W�ll�s (2005) ada beberapa fak-

tor penyebabkan t�ngkah laku /per�laku me-
ny�mpang pada remaja :
a. Faktor yang ada dalam d�r� anak

1. Pred�spos�ng ya�tu factor yang member� 
kecenderungan tertentu terhadap per-
�laku remaja, faktor tersebut d� bawa 
sejak lah�r atau kejad�an-kejad�an ket�ka 
kelah�ran bay�.

2. Lemahnya pertahanan d�r� ya�tu factor 
yang ada d� dalam d�r� untuk mengontrol 
dan . mempertahankan d�r� terhadap 
pengaruh-pengaruh dar� luar.

3. Kurangnya kemampuan penyesua�an 
d�r�.

4. Kurangnya dasar-dasar ke�manan d� da-
lam d�r� remaja.
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b.  Faktor yang berasal dar� keluarga
1. Anak kurang mendapat kas�h sayang.
2. Lemahnya keadaan ekonom� orangtua, 

seh�ngga t�dak mampu mencukup� 
kebutuhan anak-anaknya.

3. Keh�dupan keluarga yang t�dak harmo-
n�s.

c. Faktor yang berasal dar� l�ngkungan masya-
rakat
1. Kurangnya pelaksanaan ajaran agama 

secara konsekuen.
2. Masyarakat yang kurang mendapatkan 

pend�d�kan.
3. Kurangnya pengawasan.
4. Pengaruh norma-norma baru dar� luar, 

termasuk pen�ruan dar� TV, VCD.
d.  Penyebab yang bersumber dar� sekolah

1. Faktor guru, ded�kas� guru merupakan 
pokok pent�ng dalam tugas mengajar.

2. Faktor fas�l�tas pend�d�kan, kurangya 
fas�l�tas pend�d�kan menyebabkan ba-
kat dan ke�ng�nan mur�d terhalang dan 
menyebabkan mereka mencar� penye-
luran pada keg�atan negat�f, m�salnya 
ma�n d� jalan umum, d� pasar, term�nal, 
mall.

3. Norma-norma pend�d�kann dan ke-
kompakan guru.

4. Kekurangan guru.

5. Penyalahgunaan Narkoba (Narkotika dan 
Obat) dan Alkoholisme

Sepert� d�ketahu� narkoba dan m�numan 
yang mengandung alkohol mempunya� dam-
pak terhadap system syaraf  manus�a yang me-
n�mbulkan berbaga� perasaan. Sebag�an dar� 
narkoba dapat men�ng katkan ga�rah, semangat 
dan keberan�an, sebag�an lag� men�mbulkan 
perasaan mengantuk yang dapat menyebabkan 
rasa tenang dan n�kmat seh�ngga dapat melupa-
kan segala kesul�tan. Oleh karena efek-efek  
�tulah beberapa remaja menyalahgunakan nar-
koba dan alkohol. Padahal s�fat Narkoba dan 
Alkohol �tu antara la�n dapat men�mbulkan ke-
tergantungan (kecanduan) pada pemaka�nya, 
seh�ngga banyak d�antara remaja t�dak dapat 
melepaskan d�r� dar� ketergantungan tersebut. 
Pada tahap �n� remaja yangbersangkutan dapat 
menjad� kr�m�nal, atau menjad� pekerja seks 
untuk sekedar memperoleh uang yang akan 
d�paka� membel� narkoba atau m�numan ber-
alkohol.

Menyadar� akan bahaya penyalahgunaan 
narkoba dan Alkohol �n� , hamp�r semua pe-
mer�ntahan d� seluruh dun�a mempunya� 
Undang-undang ant� narkoba dan Alkohol. 
Berbaga� upaya dan t�ndakan (oleh aparat  
keamanan dan hukum) juga telah d�lakukan 
untuk memberantas s�nd�kat-s�nd�kat pembuat 
, pengedar obat terlarang dan alkohol yang tak 
ber�z�n. Banyak sekal� dana dan nyawa melayang 
dalam usaha pemberantasan narkoba dan 
alkohol gelap �n�. Akan tetap� sampa� sekarang 
penyalahgunaan zat-zat berbahaya �n� t�dak 
pernah dapat d�berantas dengan tuntas (Sarl�to, 
2002)

D� kalangan remaja Indones�a d� s�nyal�r  
obat daftar “G” oleh para pelajar sekolah. Bah-
kan d� kalangan remaja d� kenal �st�lah-�st�lah 
khusus untuk menyebut berbaga� obat tersebut 
antara   la�n :
a. Alkohol d�sebut dr�ngan, penga�ran, seropan, 

t�upan.
b. Dumolid d�sebut DM, dum, atau dokter 

umum.
c. Ganja d�sebut alue, bunga, dogel, gelek, 

gokel, n�san, nok�s, rumput.
d. Heroin, d�sebut bubuk, serbuk.
e. Obat d�sebut barang, boat, stok.
f. P�l d�sebut kanc�ng.
g. Rohypol d�sebut raja 10, roh�p (Irwanto, 

2003).

Pada tahun 1990-an mula� merebak p�l ectassy 
atau inex yang beredar d� d�skot�k-d�skot�k. P�l 
�n� adalah jen�s amphetamyn yang mula-mula 
hanya d�pergunakan oleh kalangan “atas” 
karena harganya sangat mahal.  Namun lama 
kelamaan beredar juga d� warung-warung dan 
menjangkau remaja kelas menengah ke bawah. 
Jen�s amphetamyn la�n yang kemud�an sangat 
popular dengan sebutan shabu-shabu. Obat-obat 
�n� men�mbulkan efek bersemangat dan daya 
tahan fisik seakan-akan sangat tinggi, sehingga 
pengguna dapat begadang sampa� beberapa 
malam tanpa merasakan lelah dan ngantuk.  
Efek la�n dar� amphetamyn adalah mengurang� 
nafsu makan, seh�ngga bayak d�paka� remaja 
putr� dan wan�ta untuk melangs�ngkan tubuh. 
Efek negat�fnya adalah t�mbulnya halus�nas� 
dan ketergantungan yang pada saatnya akan 
membahayakan pemaka�nya.

Namun yang banyak d�paka� oleh kalangan 
remaja dan dewasa muda termasuk d� dalamnya 
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para mahas�swa adalah morphin yang dalam 
bahasa gaul-nya d�namakan Putauw atau PT. 
Pemaka� PT mak�n gencar karena peredaran 
obat �n� mak�n merajalela dan karena obat 
�tu send�r� d�jad�kan alat pergaulan (gaul) dan 
d�anggap mod�s (trendy) d�  kalangan anak muda, 
khususnya anak SMA dan sebag�an mahas�swa 
d� Perguruan T�ngg�. Dampak dar� pemaka�an 
�n� adalah ketergantungan yang semak�n lama 
membutuhkan dos�s t�ngg�, sampa� pada t�ngkat 
yang memat�kan. Sementara kalau dos�s t�dak 
terpenuh�, pemaka� akan merasakan kesak�ta 
(sakauw), seh�ngga �a harus mencar� obat �tu 
sampa� d�dapatkannya.Kalau perlu dengan cara 
kr�m�nal atau melacurkan d�r�.    

C. ALTERNATIF PENYELESAIAN MASA-
LAH DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Set�ap fase us�a mem�l�k� karakter�st�k khusus 
yang membedakannya dar� fase-fase yang la�n. De-
m�k�an pula halnya dengan fase remaja, mem�l�k� 
karakter�st�k dan c�r�-c�r� yang berbeda dar� karak-
ter�st�k dan c�rr� fase kanak-kanak, dewasa dan tua.

Sela�n �tu set�ap fase mem�l�k� kond�s�-kond�s� 
dan tuntutan yang khas bag� mas�ng-mas�ng �nd�v�du. 
Oleh karena �tu, kemampuan �nd�v�du untuk 
bers�kap dan bert�ndak dalam menghadap� satu 
keadaan berbeda dar� satu fase ke fase yang la�n. Hal 
�n� tampak jelas ket�ka seseorang mengekspres�kan 
emosi-emosinya. Sebagaimana firman Allah : “Allah, 
Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah. 
Kemudian menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu 
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah 
kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang maha Mengetahui 
lagi Maha Kuasa (ar-Ruum:54).

Masa remaja yang rentan terhadap berbaga� 
masalah, ser�ngkal� menjad�kan remaja leb�h mudah 
terbawa emos�, seh�ngga bentuk penyelesa�an 
masalahnya hanya sebaga� “pelar�an sesaat”. Ke-
mampuan remaja bers�kap pos�t�f  dalam menja-
lan�”masa gejolak” t�dak lepas dar� kontr�bus� l�ng-
kungan d�mana remaja berkembang.

Beberapa alternat�ve penyelesa�an per�laku me-
ny�mpang remaja dalam perspekt�f  Islam adalah 
:                                                  

1.  Penanaman Nilai Agama
Baga�manapun adanya perubahan-peruba-

han sos�al budaya yang terjad� d� masyarakat, 
hendaknya penanaman n�la�-n�la� agama bag� 
anak terutama remaja tetap d�utamakan. Melalu� 

penanaman n�la� agama �n� terkandung n�la�-
n�la� moral, et�k dan pedoman h�dup sehat 
yang un�versal dan abad� s�fatnya. Orangtua 
mempunya� tanggung jawab besar terhadap 
tumbuh kembang anak seh�ngga pada masa 
remaja/dewasa kelak ber�lmu dan ber�man. 
Maksud dan tujuan peneneman n�la� agama 
sed�n� mungk�n relevan dengan had�ts Nab� 
Muhammad SAW yang d�r�wayatkan Bukhar� 
Musl�m :  “  Setiap kamu adalah penanggungjawab 
yang akan dimintai pertanggungjawabannya atas apa 
yang telah di percayakan kepadanya.  Dan seorang 
ayah bertanggung jawab atas kehidupan keluarganya, 
dan akan dimintai pertanggungjawaban atasnya. Dan 
seorang ibu bertanggung jawab atas harta dan anak 
suaminya dan akan dimintai pertanggungjawaban 
atasnya”.

2. Pendidikan Anak
Makna pendidikan t�daklah semata-mata 

k�ta menyekolahkan anak ke sekolah menuntut  
�lmu pengetahuan, namun lebuh luas dar� pada 
�tu. Seorang anak akan tumbuhkembang de- 
ngan ba�k manakala �a memperoleh pend�d�-
kan yang par�purna (komprehens�f), agar kelak 
menjad� manus�a yang berguna bag� masyarakat, 
bangsa, negara dan agama. Pend�d�kan �tu sen-
d�r� harus d�lakukan sed�n� mungk�n d� rumah 
maupun d�sekolah, formal d� �nst�tus� pend�d�-
kan dan non formal d� masyarakat. Seh�ngga 
permasalahan pend�d�kan anak menurut Islam 
sangat d�perhat�kan. Melalu� pend�d�kan �n�lah 
anak akan mempunya� pengetajuan yang leb�h 
luas dan sebaga� bekal dalam perkembangan 
selanjutnya. Seperti firman Allah dalam surah Al-
Mujaad�lah ayat  11 yang art�nya sebaga� ber�kut:  
“……..Allah akan meninggikan orang-orang yang 
diberi  ilmu pengetahuan beberapa derajad…..” (Q.S 
56:11).  Hal tersebut d� jelaskan pula dalam 
had�ts Nab� Muhammad SAW sebaga� ber�kut 
“didiklah anakmu, sebab mereka dilahirkan untuk 
hidup dalam suatu zaman yang berbeda dengan 
zamanmu ( Bukhar� Musl�m).  Dalam mengarung� 
keh�dupan �n� manus�a membutuhkan �lmu 
pengetahuan, seh�ngga kual�tas h�dup akan 
d�capa� dan keberadaannya akan bermanfaat 
bag� orang la�n. Sepert�  had�ts nab� Muhammad 
SAW “Jika meninggal seorang anak adam, maka 
terputuslah semua amalannya kecuali tiga perkara 
yaitu : amal jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak 
sholeh yang mendoakan”.(Bukhar� Musl�m).

Berb�cara pend�d�kan ada t�ga hal pokok 
ya�tu :
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a. Aspek kogn�t�f  adalah kemampuan anak 
untuk menyerap �lmu pengetahuan yang 
d�ajarkan. Hal �n� berhubungan dengan 
kemampuan �ntelektual dan taraf  kecerdasan 
anak d�d�k.

b. Aspek afekt�f  adalah kemampuan anak 
untuk merasakan dan menghayat� apa yang 
d�ajarkan, yang telah d�perolehnya dar� aspek 
kogn�t�f, seh�ngga t�mbul mot�vas� untuk 
mengamalkannya.

c. Aspek ps�komotor�k adalah kemampuan 
anak d�d�k untuk merubah s�kap dan per�laku 
sesua� dengan �lmu yang telah d�pelajar� 
(aspek kogn�t�f) dan �lmu yang d�hayat� 
(aspek afekt�f). 

Seh�ngga d� dalam keluarga hendaknya pe- 
ngembangan aspek ps�komotor�k �n�lah yang 
harus leb�h d�perhat�kan. Salah satunya ada-
lah per�hal/per�ntah sholat kepada anak, seba-
ga�mana Luqman member� nas�hat kepada 
anaknya. Terdapat dalam Al-Quran surah 
Luqman ayat 17, yang art�nya sebaga� ber�kut :  
“Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia)  
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. (Q.S. 
31:17).

3. Pembentukan Kepribadian Anak
Perkembangan/pembentukan kepr�bad�an 

anak t�daklah terjad� dengan beg�tu saja, me-
la�nkan merupakan perpaduan (�nteraks�) antara 
factor-faktor konstitusi biologi, psikoedukatif, ps�-
kosos�al dan spiritual.  

Anak akan tumbuh kembang dengan 
ba�k dan mem�l�k� kepr�bad�an yang matang 
j�ka d�asuh dan d�besarkan dalam l�ngkungan 
keluarga yang sehat dan bahagia. Seperti firman 
Allah dalam surah  Al� Imron ayat 38 yang 
art�nya:   “ Ya Tuhanku berilah aku dari sisi Engkau 
seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar doa”. (Q.S. 25:74).

Seorang �bu sangat berperan dalam 
pembentukan kepr�bad�an anak, hal tersebut 
sangat d�pengaruh� factor “attachment” (kele-
katan) antara �bu dengan anak. Attachment 
�bu terhadap anak sudah d�mula� ket�ka masa 
menyusu�. Seh�ngga pembentukan kepr�bad�an 
dapat d�mula� sed�n� mungk�n. Hal tersebut 
d�perkuat dalam Al-Qur’an surah Al-Baqoroh 
ayat 233, yang art�nya sebaga� ber�kut :   “Para ibu 
hendaklah menyusukan anaknya-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberikan makan 
dan pakaian kepada para ibu dengan  cara yang ma’ruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang anak 
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimuapabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. Bertaqwalah kamu kepada  Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan” (Q.S. 2:233).

4. Pemberian Nasihat yang Baik (Mau’izhah 
Hasanah)

Set�ap hat� mem�l�k� kunc�. Kunc� yang 
dapat membuka p�ntu hat� adalah mau’�zhah 
hasanah. Hal �n� d�karenakan mau’�zhah hasa-
nah masuk ke dalam hat� secara pelan-pelan 
dan past�, seh�ngga mampu mengena� sasaran 
secara tepat. Hat� yang ters�ram� mau’izhah 
hasanah akan merasakan n�kmatnya kedama�an 
dan ketenangan. Dalam member�kan nas�hat  
terutama pada remaja, sebaga� orangtua harus 
mengetahui kandisi remaja secara fisik dan 
ps�kolog�s serta waktu yang tepat,  seh�ngga 
t�dak men�mbulakan suatu kejenuhan. Imam 
Bukhar� mer�wayatkan dar� Ibnu Mas’ud yang 
art�nya sebaga� ber�kut: “Dahulu, Rosulullah 
memilih dan memperhatikan waktu yang tepat ketika 
ingin memberikan mau’izhah hasanah, karena beliau 
tidak ingin kami jemu dan jenuh”.

D. KESIMPULAN

Masa remaja merupakan masa peral�han dar� 
kanak-kanak menuju dewasa, yang belum sepenuh-
nya anak mampu untuk memand�r�kan d�r�nya.  
Pada masa �n�, remaja pada tahapan pencar�an �den-
t�tas d�r� yang penuh dengan berbaga� permasala- 
han.  Salah satu permasalahan yang d�alam� remaja 
dalam keh�dupannya terka�t dengan per�laku me-
ny�mpang. 

Per�laku meny�mpang adalah per�laku kacau  
yang menyebabkan sesorang remaja gugup, nervous 
dan t�ndakan t�dak terkontrol. Per�laku tersebut se- 
r�ng menjad� gambaran dar� kepr�bad�an ant� sos�al 
pada remaja, hal tersebut dapat k�ta terl�hat dar� 
per�laku yang t�dak meng�ndahkan norma agama 
dan sos�al. Ada beberapa sebab/factor yang 
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menjad� pem�cu remaja bert�ndak atau berper�laku 
meny�mpang. Faktor pem�cu dapat berasal dar� 
�nd�v�du remaja send�r� (�ntern) atau luar d�r� remaja 
(eksternal).

Sebaga� orangtua, pend�d�k (guru) sudah sewa-
jarnya berkontr�bus� dalam penyelesa�an per�laku 
meny�mpang pada remaja. Perkembangan emos� 

pada remaja belum mencapa� kestab�lan, seh�ngga 
untuk membantu menyelsa�kan masalahnya pun k�ta 
harus faham karakter�st�knya. Islam menganjurkan 
beberapa pendekatan dalam menyelesa�an masalah 
tersebut m�salnya : (1) penanaman n�la� agama, (2) 
pend�d�kan bag� anak, (3) pembentukan kepr�bad�an, 
(4) nas�hat yang ba�k (mau’izhah hasanah). 
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